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UTANG-PIUTANG

l. Perbandingan antara Utang
( »A41) dan Pinjaman ( L)W )

Ada dua istilah yang digunakan
untuk utang piutang ini, yaitu "Utang"
dan "Piutang". Dalam bahasa arab
utang piutang disebut: oo . se-
dangkan pinjaman disebut: o,
Dalam bahasa Indonesia kata "Pin-
jam", juga digunakan untuk arti
"Utang" (%~ Contohnya: Pin-
jam uang, maksudnya: Utang uang.
Penggunaan kata "Pinjam" untuk arti
"Utang", saya kira merupakan kata Ki-
asan arau "Majaz" dalam bahasa Arab.

Menurut arti asalnya, pinjaman
(42)%) , sehagaimana dikemukakan
oleh Savid Sabiq (1981: 232) adalah :

2 5N 8 8 Sl gilas LM iy

Artiya :

Pemberian hak pakai [manfaail oleh se-
orang (pemilik) kepada crang lain atas hak
miliknya tanpa imbalan.

Contoh :

Seorang  meminjamkan  sepeda
motornya kepada orang lain untuk
dikenderai dalam rangka menyelesai-
kan suatu pekerjaan. Dalam contoh
ini, sepeda motor yang dipinjam itu,
boleh dipakai (dimanfaatkan) untuk ke-

perluan yang diperjanjikan dan setelah
itu harus dikembalikan secara utub.
Maka tentu saja tidak boleh pinjam
sepeda motor untek membeli beras dan
lain-lain,  karena  kalau  demikian
sepeda motor tidak akan kembali lagi.

Sebaliknya utang-piutang
(PAY ... ialah suatu akad (perjan-
jlan) dimana seseorang memberikan
sesuatu (baik berupa uang maupun ba-
rang) kepada orang lain, dengan keten-
tuan orang lain tersebut akan memba-
yar kembali dengan nilai yang sama.
setelah ia mempuniyai kemampuan un-
tuk itu {Sabig, 1981:182; lihat juga
Sulaiman Rasyid, 1055: 203).

Dari pengertian ini Kita dapat me-
ngetahui bahwa dalam utang piutang,
uang atau barang yang dihutang meru-
pakan hak milik penul (. (ab &y )
yang boleh dibelanjakan sesuar de-
ngan kehendak si berhutang (debitur).
adapun uang atau barang yang
dibayarkan kembali nanti bukan uang
atau barang yang diutang tadi meiain-
kan uang atau barang yang lain. Se-
mentara dalam pinjaman ( .4y )
hak yang ada hanya hak manfaat atau
hak pakai (milik yang tidak penuh).
dan barang yang dikembalikan adalah
barang yang tadi dipinjamkan itu.
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Dasar Hukum Utang Piutang
Qardh atau utang-piutang terma-
suk akad "Tabarru" (suka rela), yakni
akad tanpa imbalan, ia merupakan per-
buatan Qurbah, yakni mendekatkan
diri kepada Allah dengan tujuan anwk
membantu orang lain yang sedang
menghadapi kesulitan. Akad ini dilak-
sanakan semata-mata karena kasihan
melihat kesulitan orang lain. Artinya
bukan karena bisnis atau mencari ke-
untungan.

Menurut ajaran Islam, dilihat dari
sisi "Mugridh (orang yang menberikan
"piutang", maka "Qardh” ini sanga
dianjurkan atau "Sunnah". Sebaliknya
dilihat dari sisi "mugqtaridh” (orang
yallg berhutang), maka "Qardh"
(utang) merupakan perbuatan "Mubah"
(boleh), bukan "Makruh", karena ia
mengambil uang pinjaman untuk me-
menuhi kebutuharsiya dan kemudian,
nanti ia mengembalikannya.

Anjuran untuk memberi utang ini
terdapat dalam beberapa hadits antara
lain:
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Hadits Abi Hurairah:

Artinya
Dari Abj Hurairah r.a. bahwa Nabi SAW

bersabda : Barang siapa melepaskan kesuli-
mn seorang murr¥n di dunia maka Allah akan

melepaskan kesulitannya nant pada hari
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kiamat Dan barang siapa memberikan kemu-
dahan kepada orang sedang kesulitan, maka
Allah  akan memberikan kemudahan
kepadanya di dunia dan di akhirat Allah akan
selalu menclong hambanya, selama hamba
ity selalu menolong saudaranya (Riwayat
Muslim, Abu Daud dan Tirmizdi)

2) Hadits Ibnu Mas’ud:
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Artinya:

Dari Ibnu Masud R.A. bahwe Nabi
SAW bersabda: Seorang mushm yang mem-
beri utang dua kali, sama dengan ber-
sadaqah satu kali (Riwayat lbnu Mas'ud dan
Ibnu Hibban) (Al-Syaukani, V, t.t.: 347).

3) Hadits Anas:
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Artinya:

Dari Anas ra. Jja barkata. Telah
bersabda Rasulullah saw: saya melihat pada
malam terjadinya Isra, di atas pintu sorga ter-
tulis: Sadaqah diberi imbalan {pahala) sepu-

luh kali lipat sedangkan utang diberi delapan
belas kali. Saya bertanya: Hai Sbrill, kenapea
memberi uiang /lebih ut@ma dari pada



sadaqah? Jibril menjawab: Kerena orang
yang maminta sadaqah, ia masih punya har-
ta, sedang orang yang meminjam dia tdak
akan meminjam kecuali karena ia sedang
membutuhkannya (Riwayat Ibnu Najah) (Al-
Syaukani, V, tt:347; Lihat juga Sabiq, lll,
1981:183).

3. Akad Utang Piutang

Utang piutang merupakan  akad
pemilikan atas suatu barang (termasuk
uang), yang hanya boleh  dilakukan
alzh orang-orang vane mienmpunyai ke-
cakapan. Pelaksanaannya iarus dengan
ijab dau gabul, seperti fainya inal beii.,

Unk masa sekarang ini, ijab-
dabul (perjanjian) uteng piuieng iw
Siea dan harus dilakukan seoara teriu-
its, vakni dituangkan dalamy surat per-
janjian utang piutang. Hal ini dimake
sadkan untek memudahkan dalamy pe-
nyelesatantiva, dan menghindari 2rja-
dinva perselisthan antara kedua btelah
pihak. Allah berfirmaz dalarm Al
Qur'an:
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Artinya:

Hai orang yang beriman, apabila kamu
sekalian bermu'amalak (seperti berhutang pi-
utang) tdak secara tunai untuk vwaktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya
(Hasbi Al-Shiddiqi dkk., 1971: 70).

4. Mensyaratkan Pem-

bayaran
Kabanyakan para Ulama tidak

Tempo

membolehkan menentukan waktu pe-
ngembalian dalam utang piutang, kare-
na akad ini semata-mata tabarru’ (suka
rela).

Tetapi menurut imam Malik, bo-
leh saja  menentukan waktu pen-
bayaran /pengembalian utang. Dalain
hal terjadi demikian, maka tidak boles
ada penagihan atau penuntutan, sebe-
lum datang saatnya pembayaran (jatuls
tempo).  Allah bherfirman  dalam Al
Qur’an, surat Al-Bagarah 282:
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Artinya:
31 orang yang berunarn, epabils ’
sok “zn bermuamalah 8dak secara tunzi o
i v.aku yang ditentukan, hendaklah iy
2nuliskannya {Hasbi, dkk, 1971: 7Gi.
Pendapat Tmam Malik ini juzs Ji-
dasarkan kepada hadis Nabi:
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Artinya:

Dan orang-orang Islam boleh ber-
pegang kepada syarat-syarat yang mereka
buat, kecuali apabila syarat mengharamkan
vang halal atau menghalalkan vang haram

(Riwayat Abu Daud dan Tirmizdi) (Sabiq,
1981: 184)

S. Kelebihan Dalam Pembayaran
Hutang

Sesuai dengan tujuannya, yaitu



membantu mengatasi  kesulitan orang
yang berhutang, maka dalam perjan-
jian utang piutang tidak  diperbo-
lehkan mengambil keuntungan aiau
kelebihan, karena yang demikian ita
termasuk riba, dan hukumnya haram.
Dalam salah satu hadits disebutkan;
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Artinya;

Dari Ali r.a. hahwa Nabi saw bersabda:
Setap utang yargy menark manfae: maka itu
termasuk riba (Al-Kahlani, 1!, 1960:53).

Larangan untuk memungut kele-
bihan ini berlaku apabila kelebihan ter-
sebut diperjanjikan atau disebutkan da-
lam perjanjian utang piutang. Apabila
kelebihan itu tidak dipersyaratkan da-
lam perjanjian, maka kelebihan itu bo-
leh saja diberikan dan si pemberi utang
(Kreditur) beieh pula menerimanya.
Dalam salah sztu hadits disebutkan:
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Artinya:
Dari Jabir r.a. ia berkata: Saya datang
kepada Nabi SAW, dan waktu itu Nabi mem-
punyai hutang kepada saya beliau melunas-

inya dan memberikan tambahan kepadaku
(Sabiq, Ill, 1981: 185}.

Dalam hadis lain disebutkan:

47

S Aol 8 p o 8
L \).l_ﬁ_‘._b‘u.e | glad o glast Judb
Q1 Pb g bl o glas) JUdb Lgd b
R oS > Ol e o A JLib

(ads iy slad
Artinya:

Dari Abi Hurairah r.a. ia berkata: Se-
orang laki-laki mempunyai piutang kepada
Nabi SAW, lalu ia datang menagih kepada
Nabi. Nabi bersabda, berikanlah kepadanya.
Para Sahabat mencari onta yang berumur
satu tahun tetapi mereka tidak menemukan
kecuali onta yang berumur lebih dari satu ta-
hun. Nabi mengatakan: berikanlah. Engkau
telah memenuhi (menbantu) aku, mudah-
mudahan Allah memenuhi (membantu)
kamu. Selanfutnya Nabi bersabda:Sesung-
guhnya yang paling di antara kamu adalah
orang yang paling baik dalam membayar hu-

tang (Muttafaq ‘alaih) (Al-Syaukani,
V.t.1.:349).
5. Cepat Melunasi Hutang Sebe-

lum Meninggal

Utang kepada orang lain, merupa-
kan baban yang harus diselesaikan,
dan orang berutang wajib melunasinya.
Ada dua cara untuk membebaskan se-
seorang dari beban utang:

1) Dengan cara dilunasi oleh yang
berutang,
2) Dengan dibebaskan oleh yang

memberi utang.

Apabila utang belum terbayar dan
orang yang berutang meninggal dunia,
maka kelangsungan perjalanannya ke
alam akhirat akan twerhambat dengan
utanguya itu. Dengan kata lain ia
akan disandera oleh utang yang belum



dilunasinya. Oleh karenanya maka me-
nurut ajaran Islam, utang piutang it
secepat mungkin harus segera disele-
saikan, jangan sampai terbawa mati.
Dalam salah satu hadits disebutkan:
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Artinya:

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa se-
orang faki-laki bertanya kepada Rasulullah
SAW tentang saudaranya yang meninggal
dan masih mempunyai hutang. Nabi ma-
jawab: la ditahan oleh utangr:ya, oleh karena-
nya maka lunasilah utang tersebut Laki-laki
itu berkata: Ya Rasulullah, sesungguhnya
saya telah melunasinya, kecuali dua dinar
yang dituntut oleh seorang perempuan, tetapi
tidak ada saksi. Nabi bersabda: Berikanlah
flunasilah) karena sesungguhnya ia juga ber
hak.

Dalam hadits lain disebutkan:

o2y A a3 Laetdl ag p el
) bk &1 ailst LW L p Ladsi
(S

Dari Abi Hurairah r.a. darr Nabi saw, ia
bersabda: Barangsiapa mengambil harta
orang lain dengan niat untuk membayarnya,
maka Allah akan membayarnya. Dan
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barangsiapa mengambilnya dengan niat un-
tuk melenyapkannya, maka Allah akan me-
lenyapkannya juga (Riwayat Bukhari) (Sabiq,
1981: 186).

6. Utang Piutang dan Kaitannya

dengan Bank Islam

Utang Piutang atau ai-Qardh me-
rupakan sebagian dari akad yang dit-
erapkan oleh Bank Islam. Istilah yang
digunakan adalah Al- Qardh al-Hasan
(HM. Amin Azz, tt.: 18). Al
Qardhu al-Hasan ini merupakan pin-
jaman lunak yang diberikan atas dasar
kewajiban sosial semata, tanpa dibe-
bani tambahan berupa bunga.Pemin-
jam hanya diwajibkan mengembalikan
modal pinjamannya saja. Dana yang
diberikan bersumber dari zakat infak
dan shadaqah, yang ditampung oieh
Bank Islam.
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